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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Keputusan Persetujuan Pembiayaan Multiguna Pada Bank Jatim Syariah 

Surabaya” ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di Bank Jatim 

Syariah Surabaya yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang apa saja 

pertimbangan dalam mengambil keputusan persetujuan pembiayaan Multiguna 

pada Bank Jatim Syariah?dan bagaimana sistem pengendalian internal terhadapa 

keputusan persetujuan pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim Syariah? Serta 

bagaimana penerapan sistem pengendalian internal terhadap keputusan 

persetujuan pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim Syariah Surabaya? 

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian 

dengan menggunakan teknik wawancara dan pengumpulan data. Selanjutnya data 

yang telah dihimpun dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif. 

Sistem pengendalian internal terhadap keputusan persetujuan pembiayaan 

Multiguna yang dimiliki Bank Jatim Syariah adalah berupa BPP atau Buku 

Pedoman Pelaksana Buku BPP merupakan penjabaran dari kebijakan manajemen 

yang meliputi proses menganalisa pembiayaan, persetujuan pembiayaan, 

pemantauan usaha nasabah, penyelamatan pembiayaan bermasalah dan 

pengendalian pembiayaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Jatim Syariah masih belum 

memiliki sistem pengendalian internal yang representatif untuk mengatur 

pelaksanaan pembiayaan Multiguna. BPP yang digunakan sebagai pedoman 

pelaksana pembiayaan masih belum memenuhi standar sistem pengen dalian 

internal menurut teori COSO. Penerapan sistem pengendalian internal terhadap 

keputusan persetujuan pembiayaan juga masih belum sempurna karena masih 

banyak prosedur yang belum dilaksanakan oleh pihak internal dalam pelaksanaan 

pembiayaan. 

Dari kesimpulan di atas disarankan Bank Jatim Syariah khususnya pada 

bagian pembiayaan menambahkan beberapa peraturan pada Buku pedoman 

pelaksana sehingga lebih sempurna dan representative dijadikan sebagai buku 

pedoman pelaksana pembiayaan. Begitu juga dengan seluruh tim pembiayaan 

seharusnya lebih meningkatkan integritas dan kepatuhan terhadap peraturan yang 

sudah ditetapkan. 

 

  


